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REPRESENTASI KOMUNIKASI INTERAKTIF
BUDAYA BARAT PADA FILM “CHEF" KARYA JOHN
FAVREAU

Fahrian!

Abstrak

Representasi Komunikasi Interaktif Budaya Baratgp&dm Chef Karya
John Favreau, dibawah bimbingan Inda Fitriyarini,S8s., M.Si dan Hikmah
S.Sos.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanda d&asi dan denotasi
dalam film Chef. Metode dalam penelitian ini adatidskriptif kualitatif dengan
menggunakan teori semiotik dengan model Roland hBart Barthes
mengembangkan semiotik dengan dua tingkatan pextamdyaitu denotasi dan
konotasi yang menghasilkan makna eksplisit untuknahemi makna yang
terkandung dalam film ini. Dalam kerangka Barth&enotasi identik dengan
operasi, yang disebutnya sebagai “mitos” dan begsinuntuk mengungkapkan
dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai domiyang berlaku dalam suatu
periode tertentu. Film Chef, memiliki makna denobtasbagai film yang
menggambarkan perjalanan karir seorang chef masa kang kesehariannya
tidak lepas dari pengaruh media sosial yang dimamenjadi batu sandungan
bagi karirnya. Penuh konflik hingga kemudian markpmbali bangkit ke puncak
karirnya dengan media sosial itu pula. Sedangkakmagonotasinya, seseorang
yang memiliki karir atau pekerjaan yang bersentusanara langsung atau tidak
langsung dengan media sosial dapat dengan mudaljadiebagian dari isi
berita atau pesan yang dikomunikasikan. Pesan b&ita yang telah menjadi isi
dari media sosial tersebut dapat menjadi hal yanguk bagi orang yang terlibat
didalamnya jika isi pesan atau berita tersebut namung makna negatif. Dan
sebaliknya akan menjadi batu loncatan yang baila jdimanfaatkan dengan
mengisi pesan atau berita tentang hal-hal yang tgodrilm yang tergolong
dalam film motivasi ini menegaskan mitos, bahwa usen memerlukan
komunikasi yang efektif dalam kehidupan. Karena usin adalah makhluk
sosial, baik itu komunikasi verbal maupun nonvesaaigat dibutuhkan.

Kata kunci . Representasi Komunikasi Interaktif, Atisis Semiotika
Roland Barthes, Film Chef Karya John Favreau
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Pendahuluan

Teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisah#ari kehidupan umat
manusia dalam dunia yang semakin “sempit” ini. Senmi dapat dipahami,
karena teknologi memegang peran amat penting dndaemajuan suatu bangsa
dan Negara di dalam percaturan masyarakat intemalsyang saat ini semakin
global, kompetitif dan komparatif. Bangsa dan Nagsmng menguasai teknologi
tinggi berarti akan menguasai “dunia’, baik secakanomi, politik, budaya,
hukum internasional maupun petahanan dan keamaegar& bahkan kebutuhan
intelejen.

Salah satu teknologi informasi yang sangat dimioéh masyarakat di
dunia yaitu “Twitter”. Twitter adalah layanan jejag sosial yang memungkinkan
penggunanya untuk menirim dan membaca pesan berbalss hingga 140
karakter, yang di kenal dengan sebutan kicabaret) Twitter didirikan pada
bulan Maret 2006 oleh Jack Dorsey, dan situs jagesbsialnya diluncurkan pada
bulan Juli. Sejak diluncurkan, Twitter telah memjadlah satu dari sepuluh situ
yang paling sering dikunjungi di internet, dan Hliji dengan “pesan singkat”
dari internet.

Dengan kepopularitas jejaring sosial sep@viiter membuat para pembuat
film di dunia mengangkat cerita tentang jejaringialwitter. Salah satu film dari
luar negeri seperti Hollywood misalnya, film yangrésal dari Negara barat yang
berjudul Chef ini merupakan salah satu film karya Jon Favreuyydimana isi
dari cerita film tersebut Bercerita tentang Chefl Casper (Jon Favreau) bekerja
sebagai kepala koki di restoran milik Riva (Dudtioffman) dan dibantu oleh
Molly (Scarlett Johansson). Carl mendapati postingalah satu kritikus kuliner
bernama Ramsey Michel (Oliver Platt) menghina masaka. Dia meminta
putranya Percy (Emjay Anthony) untuk dibuatkan aRuvitter yang tujuannya
mengajak Ramseywit-War. Kejadian itu membuat Carl mengundang kembali
Ramsey ke restoran untuk membuktikan masakan andatl. Tapi Riva
menginginkan Carl memasak makanan yang sama. Reubependapat itu
membuat Carl pergi sehingga mengharuskan anak paalamg memasak. Perla

kuan aneh ini membuat Ramsey ingin menemui Chetddea Molly, Riva
mengulur waktu dan mengatakan bahwa sang Chef sk menemuinya.
Melihat status Ramsey, Carl kembali ke restoranrdanghina Ramsey di depan
pelanggan restoran, dan membuat Riva harus menyacatn

Kehilangan pekerjaan itu membuatnya berpikir untumemiliki truk
makanan sendiri. Marvin (Robert Downey Jr.) yangupakan mantan suami
dari mantan istrinya Inez (Sofia Vergara), memizlikruk bekas yang akan
dipakainya untuk menjajakan makanan buatannya Sendfesulitan
membersihkan truk bersama putranya, Carl kedatabglas anak buahnya dulu
ketika masih bekerja di restoran Riva dan bersadgnbantunya berkeliling
Amerika.

Di perjalanan berkeliling Amerika dengan sebualk,tputranya mencoba
memposting beberapa kegiatan Carl dan anak budimggyalalam twitter milik
ayahnya. Dan dari setiap postingan tersebut bamyakyarakat yang tertarik
untuk menuju tempat dimana truk Carl singgah. Ratinikan postingan yang di
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unggah ke twittefood truckmilik Carl sangat banyak di tunggu oleh masyarakat
disana. Tindakan yang dilakukan oleh putra Carlupakan ide-ide yang belum
tentu difikirkan oleh ayahnya. Dari tindakan tergetlapat dikatakan peran media
sosial sebagai teknologi komunikasi interaktif qoukierpengaruh dalam
merepresentasikan budaya-budaya teknologi baru yimgna manusia bisa
berkomunikasi dengan lancar walaupun ada jarak yesergisahkan mereka.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamatds, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu. “Bagaimana esentasi Komunikasi
Interaktif Budaya Barat dalam Film “Chef’ melaluanda konotasi dan
Denotasi?”

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk meesentasikan Analisis
Semiotik Film Chef karya John Favreau melalui talidaotasi dan Denotasi.

Manfaat Penelitian

Suatu penelitian tentu akan memiliki manfaat bagigiiti maupun pihak
lain yang akan menggunakannya, maka penelitiam&miliki sebagai berikut:
1.Secara teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberilambangan pemikiran dan
memperkaya pembendaharaan kepustakaan bagi pengiiba pengetahuan
pada umumnya dan bagi jurusan ilmu komunikasi kb yang berkaitan
dengan kajian semiotika.
2.Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfiaat kepada beberapa pihak
: produser film, masyarakat dan mahasiswa menjaldamb pertimbangan dalam
memilih dan menikmati film agar tidak terjebak meémiilm yang tidak memiliki
manfaat. diharapkan jika melihat suatu film dapa&ngetahui makna yang ada
dalam film dan mengambil pelajaran yang ada dirdajm. Dan tulisan ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan, khususiaya idamunikasi.

Kerangka Dasar Teori

Semiotika

Semiotika berasal dari bahasa Yunaesemeionyang berarti tanda”
(Sudjiman dan van Zoest, 1996:vii) ats@me yang berarti “penafsiran tanda”
(Cobley dan Jansz, 1994:4). Semiotika berakargfadi klasik dan skolastik atas
seni logika, retorikam dan poetika (Kurniawan, 2d9l1dalam Sobur, 2013).
“Tanda” pada masa itu masih bermakna sesuatu ha yaenunjukan pada
adanya hal lain. Contohnya, asap menandai adamnya ap

Jika diterapkan pada tanda-tanda bahasa, mak§ kata, kalimat, tidak

memiliki arti pada dirinya sendiri. Tanda-tanda ihanya mengemban arti
(significan) dalam kaitannya dengan pembacanya. Pembacah isyitang
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menghubungkan tanda dengan apa yang ditandakignif sesuai dengan
konvensi dalam sistem bahasa yang bersangkutarmdaitanda gign9 adalah
basis dari keseluruhan komunikasi. Manusia dengamanparaan tanda-tanda,
dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya. Bangak bisa
dikomunikasikan di dunia ini. Suatu tanda menandagasuatu selain dirinya
sendiri, dan maknan(eaning ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan
suatu tanda. Konsep dasar ini mengikat bersamaserasekat teori yang amat
luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, etgokkbentuk non-verbal,
teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda berigdn dengan maknanya
dan bagaimana tanda disusun. Secara umum, st@an¢etanda merujuk kepada
semiotika (Littlejohn, 1996:64 dalam Sobur 2013).

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisiskumengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalpaya berusaha mencari
jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia damsd@wa-sama manusia.
Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologidagpadasarnya hendak
mempelajari bagaimana kemanusiadunganity memaknai hal-hal tljing9.
Memaknai {o sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan
mengkomunikasikant¢ communicate Memaknai berarti bahwa objek-objek
tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana olgbjek itu hendak
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sisterattektur dari tanda (Barthes,
1988: 179; Kurniawan, 2001: 53)

Semiotika Menurut Roland Barthes

Secara etimologis, istilah semiotik berasal datakRéunanisemeionyang
berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan gghasesuatu yang atas dasar
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapatgdap mewakili sesuatu
yang lain (Eco dalam Sobur, 2004: 95). Morris (daldrabaut, 1996: 2)
mengatakan semiotika adalah ilmu mengenai tandik, Wersifat manusiawi
maupun hewani, berhubungan dengan suatu bahasantterapa tidak,
mengandung unsur kebenaran atau kekeliruan, lesgifaai atau tidak sesuali,
bersifat wajar atau mengandung unsur yang dibuat-bUradisi semiotika
memfokuskan pada tanda-tanda dan simbol-simbdérSidenotasi adalah sistem
pertandaan, yang terdiri dari rantai penanda datanda, yakni hubungan
materialitas penanda atau konsep abstrak di balikada sistem penandaan
tingkat kedua rantai penanda atau petanda pa@ansdstnotasi menjadi penanda,
dan seterusnya berkaitan dengan petanda yangddm gantai pertandaan lebih
tinggi.

Pada dasarnya ada perbedaan antara denotasi daadtaalam pengertian
secara umum dengan denotasi dan konotasi yang gertealeh Barthes. Dalam
pengertian umum, biasanya dimengerti sebagai, malkamy sesungguhnya,
bahkan kadang kala juga dirancukan dengan referatsl acuan. Proses
signifikasi yang secara tradisional disebut sebdgabtasi ini biasanya mengacu
kepada penggunaan arti yang sesuai dengan bah&sa. tatapi, di dalam
semiologi Roland Barthes dan para pengikutnya, t&snanerupakan sistem
signifikasi tingkat pertama, sementara konotasiup&kan tingkat kedua. Dalam
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hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengatertutupan makna dengan
demikian, sensor atau represi politis. Sebagaisigaing paling ekstrem melawan
keharafiahan denotasi yang bersifat opresif initigs mencoba menyingkirkan
dan menolaknya. Baginya yang ada hanyalah kons¢asata-mata.

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengamaspedeologi, yang
disebutnya sebagai “mitos”, dan berfungsi untuk goegkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yéeglaku dalam suatu
periode tertentu. Dalam mitos juga terdapat pga timensi penanda, petanda,
dan tanda, namun sebagai suatu sistem yang unik&s mibangun untuk suatu
rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atgamidsta lain, mitos adalah
juga suatu sistem pemaknaan tataran kedua. Bartbesmhami ideologi sebagai
sesuatu hal palsu yang membuat orang hidup di ddiamma berimajiner dan
ideal, meski realitas hidupnya sesungguhnya tidaklamikian. Ideologi ada
selama kebudayaan ada, dan itulah sebabnya Bant#ragatakan bahwa konotasi
sebagai suatu ekspresi budaya. Kebudayaan mewunjuikaya di dalam teks-
teks dan, dengan demikian, ideologi mewujudkamyirimelalui berbagai kode
yang merembes masuk ke dalam teks dalam bentukngemenanda penting,
seperti tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-[@obur, 2009: 71).

Denotasi

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasirasildalam pengertian
secara umum serta denotasi dan konotasi yang derteimieh Barthes. Dalam
pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti se¢bagkna harfiah, makna
yang “sesungguhnya,” bahkan kadang kala juga dikearc dengan refrensi atau
acuan. Proses signifikasi yang secara tradisiorsmbdt sebagai denotasi ini
biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa detigangsesuai dengan apa
yang terucap. Akan tetapi, didalam semiologi RolaBdrthes dan para
pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikiagkat pretama, sementara
konotasi tingkat kedua. Dalam hal ini denotasirjus¢bih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna dan, dengan demikian sensorrafaesi politis. Sebagai
reaksi yang paling ekstrem melawan keharfiahan tdshgang bersifat opresif
ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan menolakngaginya, yang ada
hanyalah konotasi semata-mata. Penolakan ini mkanpsesuatu yang bersifat
alamiah (Budiman, 1999:22 dalam Sobur, 2013:70)

Konotas

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes kuntenunjukan
signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkanraksi yang terjadi ketika
tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dapedabaca serta nilai-nilai dari
kebudayaannya. Konotasi mempunyai makna yang difopgiau paling tidak
intersubjektif. Dengan kata lain, denotasi adalph gang digambarkan tanda
terhadap subjek, sedangkan makna konotasi adalagain@na cara
menggambarkannya.

Konotasi bekerja dalam tingkat subjektif sehindgdadirannya tidak

disadari. Pembaca mudah sekali membaca makna kbne&bagai fakta
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denotatif. Karena itu, salah satu tujuan analissnistika adalah untuk
menyediakan metode analisis dan kerangka berp#éir miengatasi terjadinya
salah baca nfisreading atau salah dalam mengartikan makna suatu tanda
(Barthes, dalam Wibowo, 2013:21)

Mitos

Mitos adalah wahana dimana suatu ideologi berwujottos dapat
berangkai menjadi mitologi yang memainkan perantipgndalam kesatuan-
kesatuan budaya. Pandangan Umar Yunus dalam Wil§g@aB), mitos tidak
dibentuk melalui penyelidikan, tetapi melalui angga berdasarkan observasi
kasar yang digeneralisasikan oleh karenanya lenydk hidup dalam
masyarakat. la mungkin hidup dalam ‘gosip’ kemudi@amungkin dibuktikan
dengan tindakan nyata. Sikap kita terhadap seslitgntukan oleh mitos yang
ada dalam diri kita. Mitos ini menyebabkan kita npaimyai prasangka tertentu
terhadap suatu hal yang dinyatakan dalam mitos.

Interaktivitas
Dalam teorinya McMillan membagi interaktivitas daléiga bentuk yaitu :

1. User to System
Merupakan interaktivitas yang berarti interaksi gham teknologi web, seperti
mengunduh, ménk ke fitur tertentu dan meng-klik. Komunikasi ini beat
satu arah yaitu pengunjung berinteraksi-fitur yadg difans pagesContoh:
polling.

2. User to User
User to wuser interactivity memiliki karakteristik komunikasi antar
penggunanya ataupun antar-pengguna demgah(pengelola situs) dengan
format “kirim dan respon” yang ditemukan dalam pesi&ngkat,chat yang
dimoderasi dan juga forum diskusi. McMillan (200@enyebutkan bahwa
interaksi antauser ditunjukkan secara jelas dengan melakukan komunikas
pada media baru dengan jalan saling berkaitan dempgsan-pesan yang
berhubungan satu sama lain.

3. User to Document
Interaksi kali ini terjadi dalam konstruksi yanghagi dalam pesawebsite
seperti bagaimana pengguna berinteraksi dengan stedisitedengan cara
memyposting komentar. Menurut McMillan (2006), interaksi ini hiatkan
"penciptaan ulang”, isi atau konten yang dilakukaleh host ketika ia
memposting informasi atau menyajikan informasi yalagpat mengubah isi
pesan dari situs tersebut. Tahapan ini adalah ksla@bpengguna dalam
menginterpretasikan, memodifikasi pesan yang disétap admin sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Steuer (dalam WiratmMa&hfud, 2013)
menyatakan interaktivitas sebagai kemampuan perggaam mengontrol
dan memodifikasi pesan.
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Komunikas Interaktif

Interaktif berasal dari kata interaksi, yaitu hallireg melakukan aksi,
berhubungan, mempengaruhi, antara hubungan. Isietaadi karena adanya
hubungan sebab akibat, yaitu adanya aksi dan reBksigertian Komunikasi
interaktif adalah hal yang terkait dengan komunilkdiga arah atau suatu hal
bersifat saling melakukan aksi, saling aktif daringa berhubungan serta
mempunyai timbal balik antara satu dengan lainWaréita:2008). Komunikasi
Interaktif juga berhubungan dengan Multimedia iak&if yaitu media yang
memberikan pembelajaran interaktif dalam bentuk 3Dara, grafik, video,
animasi dan menciptakan interaksi. (Cheng:2009).

Menurut kodrat alam, manusia dimana — mana dan padan apapun
selalu hidup bersama, hidup berkelompok. Sekurangirangnya kehidupan
bersama itu terdiri dari dua orang misalnya suaisiri-ataupun ibu dan ayah dan
semua itu memerlukan adanya proses komunikasi.aHastuk hidup bersama
memang telah menjadi pembawaan manusia, merupakatu %eharusan
badaniah melangsungkan hidupnya. Manusia sebagdaiida (perseorangan)
mempunyai kehidupan jiwa yang menyendiri, namunagab makhluk sosial
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Manusia enketken komunikasi, karena
komunikasi adalah proses penyampaian pesan danirk&ator ke komunikan
sehingga adany&eedback(timbal balik) antara komunikator dan komunikan.
Dengan teknologi komunikasi interaktif manusia blsarkomunikasi dengan
lancar walupun jarak memisahkan mereka.

Komunikasi interaktif memungkinkan komunikan memja#tif dan dapat
memberikarfeedbackerhadap informasi yang diterimanya. Interaksbafrbalik
sangat terasa antar komunikator dengan komunikdahlkenapa zaman modern
dikenal sebagai masa komunikasi interaktif. Masandoikasi interaktif juga
ditandai dengan penetrasi teknologi digital kedataadia komunikasi, sehingga
disebut sebagi komunikasi digital. Komunikasi digitiartikan sebagai sebuah
bahasa yang menggunakan angka — angka untuk mesigkodlan memproses
informasi yang dikembangkan untuk memindahklan keikasi antara mesin dan
komponennya. Sehingga, dalam komunikasi intergs&mgguna / orang yang
memakai bisa memilih atas informasi yang dibutuhkan

Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online, dengaa gmemggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptskaneliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejag sosial dan Wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan ofelsyarakat di seluruh
dunia. Menurut Antony Mayfield dari iCrossing, mediosial adalah mengenai
menjadi manusia biasa. Manusia biasa yang salimgbagi ide, bekerjasama dan
berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berfikieydebat, menemukan orang
yang bisa menjadi teman baik, menemukan pasangarmémbangun sebuah
komunitas. Intinya, menggunakan media sosial mémgadkita sebagai diri
sendiri.
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Selain kecepatan informasi yang bisa diakses daiamgan detik, menjadi
diri sendiri dalam media sosial adalah alasan n@ngaedia sosial berkembang
pesat. Tak terkecuali, keinginan untuk aktualis&sidan kebutuhan menciptakan
personal branding. Teknologi-teknologi web baru meéaihkan semua orang
untuk membuat dan yang terpenting menyebarluaskemeR mereka sendiri.
Post di Blog, tweet, atau video di YouTube dapatmtoduksi dan dilihat oleh
jutaan orang secara gratis. Pemasang iklan tidakshaembayar banyak uang
kepada penerbit atau distributor untuk memasaranikla. Sekarang pemasang
iklan dapat membuat konten sendiri yang menarikdigmat banyak orang (Dan
Zarrella, 2010: 2). Andreas Kaplan dan Michael Heienmendefinisikan media
sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbagesnet yang membangun di
atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 , darg yaemungkinkan penciptaan
dan pertukaranser-generated content".

Film

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, film dapatikhn dalam dua
pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipigyydibuat dari seluloid untuk
tempat gambar positif (yang akan dimainkan dibipjkorang kedua, film
diartikan sebagai lakon (cerita)gambar hidup.

Sebagai industri (an industry), film adalah sesyatug merupakan bagian
dari produksi ekonomi suatu masyarakat dan ia mdgiandang dalam
hubungannya dengan  produk-produk lainnya. Sebagabmukikasi
(communication), film merupakan bagian penting dastem yang digunakan
oleh para induvidu dan kelompok untuk mengirim damnerima pesan (send and
receive messages).

Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakdbabarkan muatan
pesan (message) dibaliknya, tanpa pernah berlabalilggya. Film selalu
merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dakasyarakat, dan kemudian
memproyeksikan ke atas layar.

Film telah menjadi media komunikasi audio visuahgaakrab dinikmati
oleh segenap masyarakat dari berbagai tentangdasidatar belakang sosial.
Kekuatan dan kemampuan film dalam menjangkau basgalen sosial. Lantas
membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untukempengaruhi
khalayaknya. Film memberi dampak pada setiap penogt, baik itu dampak
positif maupun dampak negatif. Melalui pesan yagandung di dalammnya.
Film mampu memberi pengaruh bahkan mengubah danbergok karakter
penontonnya.

Film Sebagai Media Massa

McQuiail, (2011:35), menyatakan bahwa film bermudag akhir abad ke-
19 sebagai teknologi baru, tetapi konten dan fupasg ditawarkan masih sangat
jarang. Film kemudian berubah menjadi alat persemian distribusi dari tradisi
hiburan yang lebih tua. Menawarkan cerita, panggongsik, drama, humor, dan
trik teknis bagi konsumsi populer. Film juga memjadedia massa yang
sesungguhnya dalam artian bahwa film mampu mengangbopulasi dalam
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jumlah besar dengan cepat, bahkan di wilayah padessebagai media massa,
film merupakan bagian dari respons terhadap penema&tu luang, waktu libur
dari kerja. Dan sebuah jawaban atas tuntutan ucéwé menghabiskan waktu
luang keluarga yang sifatnya terjangkau dan (biesanterhormat. Film
memberikan keuntungan budaya bagi kelas pekerjg yalah dinikmati oleh
kehidupan sosial mereka yang cukup baik. Dinilaii gertumbuhannya yang
fenomenal, permintaan yang dipenuhi oleh film sdabdinggi.

Dari elemen penting yang disebutkan diatas, bukatéanologi ataupun
iklim politik, tetapi kebutuhan induvidu yang dipgn oleh filmlah yang paling
penting. Hal yang paling jelas adalah mereka yaauk dari realitas yang
membosankan kedunia yang glamor, keinginan untukigmie waktu luang
dengan aman, murah, dan dengan bersosialisasimDakkna yang seperti ini,
tidak banyak hal yang berubah.

Pesan Dalam Film

Menurut McQuail (1997) dalam buku Teori Komunik&kssa, pesan yang
terkandung dalam film timbul dari keinginan untukenefleksikan kondisi
masyarakat dan bahkan mungkin juga bersumber damgikan untuk
memanipulasi. Pentingnya pemanfaatan film dalandipd@n sebagian didasari
oleh pertimbangan bahwa memiliki kemampuan untukhgukur mengantar
pesan secara unik. Secara mendalam film merupdkair@uk menyampaikan
sebuah pesan bagi pemirsanya dan juga merupakdn bati sutradara
menyampaikan sebuah pesan untuk masyrakat. Padanyaudilm mengangkat
sebuah tema atau fenomena yang terjadi ditengajattemasyrakat.

Representas

Menurut Turner, makna film sebagai representasi réatitas masyarakat,
berbeda dengan film sekadar sebagai refleksi @alitas. Sebagai representasi
dari realitas, film membentuk dan menghadirkan k&limkealitas berdasarkan
kode-kode, konveksi-konveksi, dan ideologi kebudayéSobur, 2009:127:128).
Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakatlabarkan muatan
(message) di baliknya. Dengan kata lain film tidesa dipisahkan dari konteks
masyarakat yang memproduksi dan mengkonsumsiny&inSé&u sebagai
representasi dari realitas, film juga mengandun@tamideologi pembuatannya
sehingga sering digunakan sebagai alat propaganda.

Representasi adalah tindakan menghadirkan atau rasemasikan suatu
baik orang, peristiwa, maupun objek lewat sesuahgydi luar dirinya, biasanya
berupa tanda atau simbol. Representasi ini belumto teersifat nyata tetapi bisa
juga menunjukan dunia khayalan, fatasi, dan ideatasrak. (Hall, 1997:28)

Apa yang disampaikan oleh suatu media sangat mhengg pada
kepentingan-kepentingan di balik media tersebugitBeoula dengan film sebagai
salah satu produksi media massa. Pembuatan filam telembingkai realitas
sesuai dengan subjektivitasnya yang dipengaruhi kigtur dan masyarakatnya.
Sebuah film tentu dapat mewakili pula pandanganbpatannya. Dan seseorang
membuat film untuk mengkomunikasikan pandanganDiengan kata lain film
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juga mengandung ideologi pembuatannya yang dapatpergaruhi pandangan
masyarakat terhadap suatu hal.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepional merupakan pembatasan pengert#gatang suatu
konsep atau pengertian, ini merupakan unsur pokal suatu penelitian.
Sehubungan dengan itu maka peneliti akan merumudkamsep yang
berhubungan dengan penelitian ini. Dari konsep yehgh peneliti paparkan
diatas, yaitu representasi komunikasi interaktitldya barat dalam film Chef
melalui analisis semiotika dengan melihat tandatien dan konotasi.

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang di lakukan dalam penyusukéapss ini adalah jenis
penelitian deskriptif kualitatif yaitu menurut Kagptono (2006:69) penelitian
yang berusaha menggambarkan atau menguraikan hgameapa adanya serta
menggunakan data kualitatif yang akan menghastlieaa deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang dan perilakngyaapat diamati. Setelah itu
akan dideskripsikan secara utuh untuk menemukan paselitian, objek
penelitian adalah scene-scene dalam film “Cef” yan@gpampilkan tanda konotasi
dan denotasi selama durasi film tersebut.

Fokus Pendlitian

Setelah peneliti memaparkan konsep-konsep diatkss fpenelitian dalam
sebuah penulisan dimaksudkan untuk membatasi stseliingga dengan
pembatasan tersebut akan mempermudah penulis dam ¢engelolaan data
yang kemudian menjadi sebuah kesimpulan. Denganpeatikan uraian di
atas serta bertitik dari rumusan masalah, makasfoienelitian ini dapat
dikemukakan sebagai berikut :

a. menganalisis makna konotasi pada beberapa adatzan film chef

b. menganalisis makna denotasi pada beberapa adalgen film chef

Sumber dan jenisdata

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer : Data yang di peroleh langsung dgglopenelitian yaitu dengan
menganalisa objek penelitian yaitu film “Chef”.

2. Data Sekunder : Merupakan data tambahan atau detagbap yang sifatnya
untuk melengkapi data yang sudah ada, seperti u-buku refrensi tentang
film dan penelitian serta situs-situs lain yangkagan dengan penelitian ini.
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan proposal ini, peneliti menggunakaherapa cara untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Oleh katanpeneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan penusigripsi ini, yaitu dengan
Dokumentasi dari DVIBoft file film “Chef’ dengan cara mengidentifikasi
simbol-simbol yang mewakili bentuk tanda yang dipaikan yang muncul
berupa audio maupun berupa visual.

Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian kualitatif ini merupakapaya yang di lakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisag#dtanmemilah-memilahnya
menjadi satuan yang dapat di kelola, melalui emaditap yaitu dengan
menentukan objek, mengklasifikasi, memberikan gaarhaerta menganalisanya
agar menemukan apa yang penting dan apa yang jdipelan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimatrkat, atau narasi-narasi.
Tahapan analisis data memang peran penting datmhkdalitatif, yaitu sebagai
faktor utama penilaian kualitas terhadap suatu.r&seinya, kemampuan periset
memberi makna kepada data merupakan kunci apakahydag di perolehnya
memenuhi unsur reliabilitas dan validitas atauktida

Secara lebih rinci, uraian ringkas mengenai land&aagkah analisisnya
diolah dari analisis semiotika, (Kriyantono, 200RL272)

1. Inventarisasi data, yaitu dengan cara mengumpullata sebanyak-
banyaknya baik dari dokumentasi maupun studi kegash.

2. Kategorisasi model semiotik, menentukan model sgkaigyang digunakan,
yaitu model semiotika Roland Barthes.

3. Klasifikasi data, identifikasi teks (tanda), alasdasan tanda tersebut dipilih,
tentukan polo semisis, dan tentukan kekhasan waganadengan
mempertimbangkan elemen semiotika dalam scene geamggap sebagai
diskriminasi rasial.

4. Penentuan scene tersebut menentukan penandaggigpgtanda (signified),
makna denotasi pertama (connotative sign 1), yagg merupakan makna
denotasi tahap kedua (denotative sign 2).

5. Analisis data untuk membahas makna konotasi talkea@ek (connotative
sign 2) yang berdasarkan ideologi, interpretan rkelok, frame work
budaya, aspek sosial, komunikatif, lapisan maka#ak dengan tanda lain,
hukum yang mengaturnya, serta berasal dari kanausegisiklopedia.

6. Penarikan kesimpulan, penilaian terhadap dataygatg ditemukan dibahas
dan dianalisis selama penelitian.

Dari uraian teori diatas, maka teknis analisis ydipgkai peneliti, yaitu:
Peneliti menonton film “Chef” terlebih dahulu.
Melakukan pengamatan adegan atau hal-hal yangditedalam scene
tersebut.

N =
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3. Mengklasifikasi data dengan melakukan capture sseere yang dianggap
mewakili representasi komunikasi interaktif dalaim fchef

4. Penentuan scene tersebut menentukan penandaggigpétanda (signified),
makna denotasi pertama (denotative sign 1), lalkna&onotasi pertama
yang juga merupakan makna denotasi tahap keduadtadive sign 1) yang
juga merupakan makna denotatif tahap kedua (devetign 2).

5. Analisis data untuk membahas makna konotasi tabdpéa(connotative sign
2).

6. Penarikan kesimpulan, penilaian terhadap dataygatg ditemukan dibahas
dan dianalisis selama penelitian. (Kriyantono, 2@¥.-272)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Film Chef adalah film yang berasal dari Amerikaik#ryang bergenre
drama yang dibintangi Oleh aktor John Favreau yagg penulis serta sutradara
dari film ini sendiri. Didukung oleh beberapa akttan aktris kawakan seperti
Dustin Hoffman, Scarlet Johansson, Oliver Platt &mjay Anthony, film ini
bercerita tentang Kkarir seorang juru masak yangudeg bangkit dari
keterpurukannya setelah mengalami pengalaman-gengal buruk dengan
penggunaan media sosial. Namun setelah mampu nasndmrbagai masalah
yang datang, ia mampu kembali memulai perjalanamiy@a menjadi juru masak.

Pembahasan

Bercerita tentang Chef Carl Casper (Jon Favreakérfze sebagai kepala
koki di restoran milik Riva (Dustin Hoffman) danbdintu oleh Molly (Scarlett
Johansson). Carl mendapati postingan salah sdikukrkuliner bernama Ramsey
Michel (Oliver Platt) menghina masakannya. Dia memputranya Percy (Emjay
Anthony) untuk dibuatkan akun Twitter yang tujuaanyengajak Ramsepwit-
War. Kejadian itu membuat Carl mengundang kembali Rgmke restoran untuk
membuktikan masakan andalan Carl. Tapi Riva memngiag Carl memasak
makanan yang sama. Perbedaan pendapat itu memlawhatp€gi sehingga
mengharuskan anak buahnya yang memasak. Perlakuzim iai membuat
Ramsey ingin menemui Chef. Bersama Molly, Riva nodung waktu dan
mengatakan bahwa sang Chef tidak bisa menemuingihd status Ramsey,
Carl kembali ke restoran dan menghina Ramsey dird@planggan restoran, dan
membuat Riva harus memecatnya. Kehilangan pekeitiaamembuatnya berpikir
untuk memiliki truk makanan sendiri. Marvin (Robetowney Jr.) yang
merupakan mantan suami dari mantan istrinya Ineig¥ergara), membelikan
truk bekas yang akan dipakainya untuk menjajakakaman buatannya sendiri.
Kesulitan membersihkan truk bersama putranya, Kedatangan bekas anak
buahnya dulu ketika masih bekerja di restoran Rliaa bersedia membantunya
berkeliling Amerika.

Di perjalanan berkeliling Amerika dengan sebualk,tputranya mencoba
memposting beberapa kegiatan Carl dan anak budinggyalalam twitter milik
ayahnya. Dan dari setiap postingan tersebut bamyakyarakat yang tertarik
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untuk menuju tempat dimana truk Carl singgah. Raunikan postingan yang di
unggah ke twittefood truckmilik Carl sangat banyak di tunggu oleh masyarakat
disana. Tindakan yang dilakukan oleh putra Carlup@kan ide-ide yang belum
tentu difikirkan oleh ayahnya. Dari tindakan tergetlapat dikatakan peran media
sosial sebagai teknologi komunikasi interaktif qoukierpengaruh dalam
merepresentasikan budaya-budaya teknologi baru yimgna manusia bisa
berkomunikasi dengan lancar walaupun ada jarak yeergisahkan mereka.

Penutup

Setelah mendeskripsikan dan menganalisis hasil @engata yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dalam bagtemilis akan menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Di film Chefini memiliki makna Denotasi sebagai film yang mesigdparkan
peran media sosial sebagai alat komunikasi inténa&tla kehidupan seorang
Chef. Chef tersebut kehilangan pekerjaan karenaktidapat menahan
emosinya ketika masakan karyanya di kritik olehraegFood Bloggerdi
sebuah situsBlog dan Twitter. Kemudian sang Chef kembali memulai
usahanya dengan konsep baru dan menggurtakiaer sebagai alat interaksi
kepada khalayak yang menjadi konsumennya.

2. Makna Konotasinya adalah ketika timbul sebuah masi atau pesan melalui
media massa melalui media sosial, haruslah ceralatndmengambil sikap.
Karena apabila salah dalam mengambil tindakan saahjawab atau
menanggapi pesan tersebut, efek buruknya akan tsaegesa dan dapat
membentuk sebuah konstruksi sosial. Chef sebagéegprberarti pemimpin
pada sebuah dapur restoran dan memiliki bawaham lyariugas menjalankan
instruksinya. Sebagai Pemimpin, Chef harus berfp@sar dan tidak mudah
tersulut emosinya ketika dikritik. Ketika seoranige€kehilangan kontrol pada
dirinya, hal itu akan berpengaruh buruk pada pekerjdan mental chef itu
sendiri.

3. Film ini menegaskan mitos bahwa manusia memerlikamunikasi yang baik
dalam kehidupan. Karena manusia adalah makhluklsdsiik itu komunikasi
verbal maupun komunikasi nonverbal sangat dibutahama halnya dengan
Chef, jika tidak bisa mengatasi pengaruh negatii dasedia sosial yang
menerpanya, chef tersebut dapat dikatakan gagamdatengatasi masalah
tersebut. Karena syarat penting dalam kepemimpadatah pengendalian diri
yang mampu mencermati setiap kejadian dan mengasitap bijaksana
dalam mengambil keputusan. Profesi Chef diharuskaemiliki sikap
kepemimpinan yang baik agar mampu mengatur dan ongagisasikan tiap-
tiap bawahannya agar maksimal dalam pekerjaan deysabut.

Saran
Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikagenanfilm ini, yaitu :

1. Saat menonton sebuah film, sebaiknya kita tidakK pasnerima apa saja yang
disuguhkan film tersebut. Tetapi yang harus kikukan adalah bersikap lebih

260



Representasi Komunikasi Interaktif Budaya Barat dalam film Chef karya John
Favreau (Fahrian)

kritis dan menilai pesan yang sebenarnya yang idgampaikan sutradara
film tersebut. Sehingga kita tidak mudah terpenigastan terprovokasi oleh
sebuah film.

2. Pada film ini terlihat media sosial berperan pentitalam kehidupan, karna
media sosial bisa menyampaikan informasi atau pepansaja. Sebaiknya
kita tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal yamgdadiunia maya ataupun
berita-berita yang ada di media sosial. Segalarnmési atau pesan yang
didapat melalui dunia maya harus di filter dulu ragkurasi pesan tersebut
dapat sampai dan dimengerti Kita juga harus meacdam menelaah setiap
berita atau postingan yang ada di media sosiatlatsagar terhindar dari
miss communicatiomtau salah paham dan dapat mengambil manfaat dari
berbagai informasi atau pesan yang ingin diteritaa disampaikan.
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